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ABSTRAK

Gedung Pengadilan Tinggi Tata Usaha Negara Medan, sebagai salah satu fasilitas
hukum yang memiliki peran vital dalam penyelenggaraan keadilan di wilayah
Sumatera Utara. Salah satu ancaman terbesar terhadap struktur gedung adalah
beban gempa, terutama di daerah zona gempa aktif. Salah satu aspek dalam
mendesain gedung bertingkat adalah analisis dinamis, yang melibatkan respons
struktur terhadap beban gempa. Metode response spectrum adalah metode analisis
struktur bangunan dengan menggunakan spektrum gempa yang digambarkan dalam
bentuk kurva hubungan antara periode struktur bangunan dengan nilai percepatan
bangunan itu sendiri ketika terkena beban gempa. Nilai displacement terbesar dari
arah X sebesar 21,89497mm dan pada arah Y sebesar 17,363304 mm. Berdasarkan
analisis Story Drift yang telah dilakukan didapatkan nilai story drift terbesar
terdapat pada lantai dak. Pada lantai dak nilai story dirft pada arah X sebesar 60,993
mm dan pada arah Y sebesar 50,002 mm. Berdasarkan analisi ragam respons
spectrum pada arah X dan Y menghasilkan nilai Vdinamik > 100% Vstatik yaitu ,
dengan nilai arah X yaitu Vxdinamik 4642,989 kN dan Vxstatik 4642,913 kN,
kemudian arah Y yaitu Vydinamik 4643,013 kN dan Vystatik 4642,913 kN. Nilai
pada partisipasi massa ragam terkombinasi arah X dan Arah Y sudah memenuhi
dengan hasil yaitu 100% pada mode ke 7.

Kata Kunci : Respon Spektrum, Displacement, Story Drift, Base Shear
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DAFTAR NOTASI

h; dan h,, = Tinggi dari dasar sampai tingkat i atau x (m).

hgy = Tinggi tingkat di bawah tingkat x , (mm).

Omax = Koefisien stabilitas maksimum.

0 xe = Simpangan di tingkat-x yang disyaratkan pada pasal ini, yang
ditentukan dengan analisis elastik.

Cq = Faktor pembesaran simpangan lateral.

C = Koefisien respons seismik yang ditentukan.

Cox = Faktor distribusi vertikal.

H, = Ketinggian struktur (m),

I, = Faktor keutamaan gempa.

L, = Beban Hidup diatap ditimbulkan selama perawatan oleh pekerja,
peralatan, dan material, atau selama pengunaan biasa oleh orang dan
benda bergerak.gt

P, = Beban desain vertikal total pada dan di atas tingkat-x, (kN); bila
menghitung faktor beban individu tidak perlu melebihi 1,0.

R = Koefisien modifikasi respons.

Si = Parameter respons spektral percepatan gempa MCEg terpetakan untuk
periode 1,0 detik.

Sps = Parameter percepatan respons spektral desain dalam rentang periode
pendek.

$S@ = Sijtus yang memerlukan investigasi geoteknik spesifikasi dan analisisis

S = Parameter respons spektral percepatan gempa MCEjy terpetakan

untuk periode pendek.
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T, = Peta transisi periode panjang
Ve = Gaya geser seismik yang bekerja antara tingkat x dan x — 1 (kN).
w; dan w, = Bagian berat seismik efektif total struktur ( W ) yang ditempatkan

atau dikenakan pada tingkat i atau x.

D = Beban Mati termasuk Berat Tambahan.

E = Beban Gempa

K = Eksponen yang terkait dengan periode struktur

L = Beban Hidup.

T = Periode getar fundamental struktur.

\Y = Gaya lateral desain total atau geser di dasar struktur (‘kN).

W = Berat seismik efektif

A = Impangan antar tingkat desain yang terjadi secara serentak dengan
VX (mm).

B = Rasio kebutuhan geser terhadap kapasitas geser untuk tingkat

antara Tingkat x dan x — 1. Rasio ini diizinkan secara konservatif

diambil sebesar 1,0.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan gedung bertingkat, terutama gedung yang memiliki fungsi
penting seperti gedung pengadilan, merupakan salah satu tantangan besar dalam
dunia rekayasa struktur. Gedung Pengadilan Tinggi Tata Usaha Negara Medan,
sebagai salah satu fasilitas hukum yang memiliki peran penting dalam
penyelenggaraan keadilan di wilayah Sumatera Utara. Suatu gedung harus memiliki
sistem struktur yang mampu bertahan terhadap berbagai beban yang dapat
mempengaruhi stabilitas dan keselamatan bangunan. Salah satu ancaman terbesar
terhadap struktur gedung adalah beban gempa, terutama di daerah yang berada di
zona gempa aktif seperti di Indonesia, termasuk Medan, Sumatera Utara.

Sebagai ibukota Provinsi Sumatera Utara, Medan terletak di wilayah yang
tidak hanya rawan terhadap bencana alam lainnya, tetapi juga rentan terhadap
potensi gempa bumi. Meskipun wilayah ini tidak termasuk dalam zona gempa
terbesar di Indonesia, gempa yang berasal dari berbagai aktivitas tektonik di
sekitarnya dapat tetap mempengaruhi kestabilan bangunan, termasuk bangunan
bertingkat seperti gedung pengadilan. Oleh karena itu, penting untuk melakukan
analisis kinerja sistem struktur gedung terhadap beban gempa untuk memastikan
bahwa struktur tersebut mampu bertahan dan berfungsi dengan baik dalam
menghadapi gempa, mengingat potensi kerusakan yang bisa terjadi jika struktur
tidak dirancang atau dianalisis dengan tepat.

Sistem struktur gedung harus didesain dan dianalisis dengan tepat untuk

memenuhi standar keselamatan dan kenyamanan pengguna gedung. Salah satu
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aspek yang paling kritikal dalam desain gedung bertingkat adalah analisis dinamis,
yang melibatkan respons struktur terhadap beban gempa. Dalam konteks ini, perlu
dilakukan penelitian yang dapat memberikan gambaran secara komprehensif
mengenai bagaimana respon struktur pada bangunan gedung Pengadilan Tinggi
Tata Usaha Negara Medan ketika menerima beban gempa dengan
mempertimbangkan aspek-aspek dinamis dan non-linear pada sistem struktur
gedung.

Analisis struktur terhadap gempa merupakan langkah penting untuk
menilai apakah desain struktur gedung yang ada saat ini sudah memenuhi
persyaratan keselamatan yang ditetapkan dalam kode bangunan gempa yang
berlaku, seperti SNI 1726:2019. Analisis tersebut juga akan mengidentifikasi
potensi kerusakan pada elemen-elemen struktur dan memberikan rekomendasi
untuk perbaikan jika diperlukan. Selain itu, hasil analisis ini dapat digunakan
sebagai dasar untuk merencanakan upaya mitigasi risiko gempa dan perbaikan
struktur di masa depan.

Melalui skripsi ini, penulis akan melakukan analisis struktur Gedung
Pengadilan Tinggi Tata Usaha Negara Medan terhadap beban gempa menggunakan
perangkat lunak SAP2000, dengan mempertimbangkan data gempa yang relevan
untuk wilayah Medan. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana

struktur gedung mampu menahan beban gempa.
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1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang di dapat dari penelitian ini antara lain :
1.  Bagaimana kapasitas struktur dalam menahan beban — beban yang
bekerja pada struktur tersebut ?
2. Bagaimana distribusi beban yang bekerja pada elemen-elemen
struktur (seperti kolom, balok, dan dinding) pada struktur tersebut?
3. Bagaimana respon sistem kinerja pada struktur gedung Pengadilan
Tinggi Tata Usaha Negara Medan terhadap gempa?
1.3 Batasan Masalah
Batasan dalam penelitian ini adalah menganalisis kinerja struktur atas
beton bertulang pada gedung dengan menggunakan SAP2000v14 berdasarkan
peraturan pembebanan gempa SNI 1726 — 2019.
1.4 Maksud dan Tujuan Penelitian
141 Maksud Penelitian
Untuk menganalisis kinerja struktur dan seluruh beban — beban yang
berkerja pada struktur bangunan Gedung Pengadilan Tinggi Tata Usaha Negara
Medan.
1.4.2  Tujuan Penelitian
untuk menganalisis struktur terhadap beban beban yang bekerja pada

Gedung Pengadilan Tinggi Tata Usaha Negara Medan.
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1.5 Manfaat Penelitian
1. Meningkatkan pemahaman tentang perilaku struktur beton
bertulang terhadap gempa.
2. Menilai Kinerja struktur terhadap beban gempa dan mengetahui
repon maksimun struktur.

3. Menyediakan Rekomendasi Perbaikan atau Penguatan Struktur.
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BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Peneliti Terdahulu

Berikut ini adalah hasil dari beberapa peneliti terdahulu :

1. Retno Mawarti, Dimas Langga C.G, M. Afif Shulhan, Iskandar
Yasin (2022)
Dengan judul Kinerja Struktur Gedung Bertingkat Terhadap
Beban Gempa Respon Spektrum (Studi Kasus : Penelitian ini
dilakukan pada Zona 2 Apartemen Yogyakarta dengan tujuan
untuk mengevaluasi kinerja struktur bangunan berdasarkan nilai
drift, perpindahan (displacement), dan gaya geser dasar (base
shear), serta untuk menilai kapasitas elemen struktur atas seperti
balok, kolom, pelat lantai, dan dinding geser (shear wall).
Hasil analisis menunjukkan bahwa gedung ini telah memenuhi
sejumlah parameter yang disyaratkan untuk bangunan tahan
gempa. Hal ini ditunjukkan melalui pola mode getar, di mana
mode pertama dan kedua merupakan gerakan translasi pada arah
X dan Y, sementara mode ketiga menunjukkan deformasi rotasi.
Rasio partisipasi massa modal mengindikasikan bahwa struktur
mencapai akumulasi 90% pada mode bentuk ke-11 untuk arah X
dan mode bentuk ke-18 untuk arah Y. Gaya geser dasar (base
shear) yang dihasilkan telah memenuhi ketentuan, yaitu nilai Vt
harus lebih besar dari 100% V. Sistem ganda pada struktur juga

telah sesuai dengan ketentuan SNI 1726-2019, karena shear wall
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hanya menahan 9,594% beban gempa pada arah X dan 69,005%
pada arah Y. Secara keseluruhan, bangunan ini dinyatakan aman
terhadap beban gempa rencana, baik ditinjau dari batas drift, efek
P-Delta, kinerja batas layan, maupun kinerja batas ultimit. Selain
itu, hasil evaluasi kapasitas elemen struktur atas seperti balok,
kolom, pelat lantai, dan dinding geser menunjukkan bahwa
semuanya berada dalam batas aman dan tidak memerlukan
redesain, baik berdasarkan syarat gaya, dimensi geometris,
maupun kapasitas terhadap lentur, geser, dan torsi.

Website :

https://jurnal.ustjogja.ac.id/index.php/renovasi/article/view/1281

8

2. Ni Made Trangipani, | Gede Gegiranang Wiryadi, | Putu Agus
Putra Wirawan, | Gede Oka Darmayasa (2022)
Dengan judul Analisis Perilaku Struktur Gedung Sekolah Dengan
Metode Respon Spektrum Studi Kasus: Sman 9 Denpasar.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji perilaku struktur Gedung
Ruang Kelas SMAN 9 Denpasar terhadap gempa rencana.
Pemodelan dan analisis struktur dilakukan menggunakan
perangkat lunak SAP2000. Fokus utama penelitian ini adalah
untuk mengetahui nilai simpangan dan gaya geser pada berbagai
jenis tangen serta mengevaluasi apakah nilai-nilai tersebut
memenuhi persyaratan yang diatur oleh regulasi yang berlaku.

Dari hasil penelitian, diketahui bahwa simpangan maksimum
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maupun simpangan antar tingkat masih dalam batas aman karena
berada di bawah nilai kontrol izin.

Berdasarkan pembahasan dan hasil analisis pada bab-bab
sebelumnya, dapat disimpulkan mengenai perilaku struktur
dengan menggunakan metode respon spektrum. Pertama, gaya
geser maksimum yang diperoleh melalui metode ini adalah
sebesar 927,43 kN pada arah X dan 913,88 kN pada arah Y.
Kedua, simpangan yang terjadi akibat gempa rencana masih lebih
rendah dibandingkan batas simpangan izin. Nilai simpangan
terbesar pada arah X mencapai 14,228 mm, sementara batas
simpangan izin adalah 61,2 mm. Pada arah Y, simpangan
maksimum yang terjadi sebesar 18,24 mm dengan batas izin yang
sama, yaitu 61,2 mm. Perbedaan simpangan antara arah X dan Y
cukup kecil, namun secara keseluruhan simpangan pada arah X
cenderung lebih besar dibandingkan arah Y. Hal ini disebabkan
oleh bentuk bangunan yang memanjang ke arah Y, sehingga
ketika gaya gempa bekerja pada arah X, bangunan lebih mudah
mengalami goyangan dan simpangan yang lebih besar.

Website :

https://ejournal.unmas.ac.id/index.php/jitumas/article/view/3940

3. Raihan Daffa Hukama, Erizal (2023)
Dengan judul Analisis Kekuatan Struktur pada Bangunan 8
Lantai berdasarkan Respon Spektrum SNI 03-1726-2019

menggunakan SAP2000. Penelitian ini bertujuan untuk
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melakukan pemodelan menggunakan software SAP2000 serta
menganalisis kekuatan struktur pada bangunan 8 lantai terhadap
gempa dengan mengacu pada SNI 1726-2019 tentang tata cara
perencanaan ketahanan gempa untuk struktur bangunan gedung
dan non gedung. Penelitian dilakukan dengan menggunakan tiga
skenario dengan metode respon spektrum. Pengujian kuat tekan
beton digunakan menggunakan hammer test. Penyesuaian as built
drawing perlu dilakukan karena terdapat perbedaan antara
gambar rencana dengan kondisi existing. Pada hasil identifikasi
kegagalan struktur Gedung X terdapat kegagalan pada saat beban
gempa diinputkan. Terdapat 2 frames yang mengalami overstress
pada skenario tiga. Berdasarkan hasil analisis simpangan antar
lantai dan efek P-A, Gedung X dinilai aman karena nilai yang
didapat tidak melebihi simpangan izin dan batas stabilitas
struktur. Rekomendasi ini bertujuan untuk perencanaan
pembangunan berikutnya. Rekomendasi struktur berupa
penambahan dimensi kolom yang awalnya 400 mm x 400 m
menjadi 500 mm x 500 mm, serta pembesaran diameter tulangan
yang awalnya 22 mm menjadi 32 mm.

Website :

https://journal.ipb.ac.id/index.php/jsil/article/view/49294
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4. Epafroditus Tuwanakota, Christianto P Banten (2021)

Dengan Judul Analisis Kekuatan Struktur Berdasarkan Respon
Spektrum Terhadap Gaya Gempa Yang Akan Datang Di Kota
Sorong penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui kekuatan
struktur berdasarkan respon spektrum terhadap gaya gempa di
Kota Sorong. Metode yang digunakan penulis adalah metode
kuantitatif yang diterapkan secara terencana dan sistematis untuk
memperoleh solusi atas permasalahan dalam penelitian ini.
Menurut Margono (2000), penelitian kuantitatif merupakan
proses pencarian pengetahuan dengan menggunakan data berupa
angka untuk mendapatkan informasi yang diinginkan. Setelah
melakukan perencanaan menggunakan metode respon spektrum,
peneliti menyimpulkan bahwa struktur kantor yang direncanakan
berada dalam kondisi aman. Nilai simpangan pada arah X dan Y
telah memenuhi persyaratan yang berlaku. Selain itu, kinerja
struktur pada batas layan juga dinyatakan aman. Begitu pula
dengan kinerja pada batas ultimit, di mana simpangan pada arah
X dan Y (As) masih berada di bawah batas yang diizinkan,
sehingga bangunan yang dirancang dapat dianggap aman.
Website :

https://www.poltekstpaul.ac.id/jurnal/index.php/jkar/article/view

1423
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2.2 Gempa Bumi
2.2.1  Definisi Gempa
Menurut Pujianto, (2007) gempa bumi adalah sebuah fenomena alam yang
bisa terjadi akibat aktivitas manusia maupun proses alamiah. Kedua penyebab ini
mengakibatkan tanah bergetar karena gelombang energi yang menyebar dari titik
pusat gempa atau fokus. Energi tersebut timbul dari proses mekanis seperti
tumbukan, gesekan, dan tarikan, atau dari proses kimia berupa ledakan yang
disebabkan oleh reaksi kimia, kemudian energi ini menyebar ke segala arah melalui
media tanah.
2.2.2  Jenis dan Klasifikasi Gempa
Jenis gempa bumi dikelompokkan berdasarkan beberapa jenis yaitu
menurut proses terjadinya, menurut episentrum, menurut kedalaman episentrum,
menurut jarak episentrum dan menurut lokasi episentrum (Hartuti,2009).
1. Jenis Gempa Menurut Proses Terjadinya
Jenis gempa bumi menurut proses terjadinya diklasifikasikan
menjadi beberapa jenis baik dalam kategori tektonik, vulkanik,
gempa bumi longsor, gempa bumi tumbukan, gempa bumi buatan
yang dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Gempa tektonik merupakan gempa bumi yang terjadi
akibat kenaikan dan penurunan litosfer mengakibatkan
patahan pada kulit bumi dikarenakan tumbukan dari

beberapa lempeng bumi.
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b. Gempa vulkanik merupakan gempa bumi akibat aktivitas
magma yang bergerak dari perut bumi dan melakukan
erupsi di gunung berapi.

C. Gempa bumi longsor merupakan gempa bumi akibat dari
adanya runtuhan pada lapisan kerak bumi biasanya
runtuhan terjadi di pegunungan atau tebing yang sangat
curam.

d. Gempa bumi tumbukan merupakan gempa bumi akibat
gaya gravitasi bumi yang akan menarik setiap benda yang
berada disekitarnya misalnya akibat tumbukan meteor dan
benda angkasa lainnya.

e. Gempa buatan merupakan gempa yang terjadi akibat
aktivitas manusia misalnya karena ledakan nuklir atau

aktivitas industri lainnya.

2. Jenis Gempa Menurut Bentuk Episentrum
a. Gempa sentral yaitu gempa yang episentrumnya berbentuk
titik
b. Gempa linear yaitu gempa yang episentrumnya berbentuk
garis.
3. Jenis Gempa Menurut Kedalaman Hiposentrumnya

Gempa bumi diklasifikasikan juga berdasarkan kedalaman
hiposentrumnya dengan klasifikasi sebagai berikut:

a. Gempa bumi dalam yaitu gempa bumi yang terjadi dengan
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kedalaman hiposentrum > 300 km di bawah permukaan
bum.

b. Gempa bumi menengah yaitu gempa bumi yang terjadi
dengan kedalaman hiposentrum berkisar antara 60 km
sampai dengan 300 km berada di bawah permukaan bumi.

C. Gempa bumi dangkal yaitu gempa bumi dengan kedalaman
hiposentrumnya < 60 km di bawah permukaan bumi.

4. Jenis Gempa Menurut Jarak Episentrum(Pusat Gempa)

Gempa bumi diklasifikasikan berdasarkan jarak episentrum

dengan Klasifikasi sebagai berikut:

a. Gempa sangat jauh merupakan gempa bumi dengan
klasifiksi episentrumnya > 10.000 km dari pusat pencatat
gempa.

b. Gempa jauh merupakan gempa bumi dengan jarak
episentrum berada diantara 10.000 km dari pusat stasium
pencatat gempa.

C. Gempa lokas merupakan gempa bumi yang diklasifikasikan

dengan jarak episentrum < 10.000 km dari stasiun pencatat

gempa.
5. Jenis Gempa Menurut Lokasi Episentrum
a. Gempa daratan merupakan gempa yang lokasi

episentrumnya berada di daratan permukaan bumi.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

12 Document Accepted 11/12/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repositori.uma.acid)11/12/25



Daniel Parulian Sihotang - Analisis Struktur Gedung Pengadilan Tinggi Tata Usaha...

b. Gempa lautan merupakan gempa dengan lokasi
episentrumnya berada di lautan yang berpotensi untuk

terjadinya tsunami.

2.2.3  Sumber Energi Gempa

Menurut Pujianto, (2007) menjelaskan tentang sumber gempa antara lain
sebagai berikut:

1. Pergerakan Lempeng Tektonik (Tectonic Movement)

Gerakan Tektonik adalah pergerakan lempeng-lempeng tektonik di

bumi yang menyebabkan lempeng-lempeng tersebut saling

bertabrakan, bergeser, saling menarik, atau kombinasi dari
ketiganya. Gempa yang terjadi akibat proses ini dikenal sebagai
gempa tektonik. Saat dua lempeng bertabrakan, bergeser, atau
saling tarik, terjadi akumulasi energi. Pergerakan lempeng ini
dipicu oleh gaya penggerak, yaitu aliran magma panas yang
membentuk siklus yang disebut conective flow.

2. Sumber Panas Bumi

a. Tumbukan antar material pada rotasi Nebula (awan, gas,
hidrogen, helium, debu, dan material-material lainnya)

b. Proses memadatnya/menyusutnya bumi karena adanya
gaya gravitasi, sebagaimana diketahui bahwa tekanan
batuan akibat gaya gravitasi akan menimbulkan panas.

C. Reaksi kimia akibat disintegrasi zat-zat radioactive seperti

uranium dan thorium yang ada didalam bumi. Reaksi kimia
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atas zat-zat radioactive  tersebut telah berlangsung
milyaran tahun sehingga mengakibatkan akumulasi panas.
3. Material Bumi
Material berat di dalam bumi umumnya cenderung tenggelam ke
inti bumi dan menyimpan panas dalam jumlah besar. Akibatnya,
panas tersebut memicu terjadinya pergerakan.
4. Aktifitas Meletusnya Gunung Berapi (Volcanic Eruption)
Letusan gunung berapi juga dapat memicu terjadinya gempa bumi.
Ketika kedalaman melebihi 250 km, suhu batuan bisa mencapai
sekitar 1400°C. Pada suhu ini, batuan mulai mencair dan
membentuk lapisan asthenosfer dan litosfer yang cenderung lebih
lemah. Kondisi ini memungkinkan terbentuknya retakan atau
pecahan di wilayah tersebut. Melalui retakan-retakan ini, magma
dapat naik ke permukaan, menyebabkan batuan di sekitarnya ikut
mencair dan bercampur dengan magma, hingga akhirnya mencapai
permukaan bumi sebagai lava. Proses pergerakan magma menuju
permukaan, baik secara lambat, cepat, maupun dalam pola yang
fluktuatif dan dinamis, dapat menimbulkan getaran pada tanah
yang dikenal sebagai gempa vulkanik (volcanic earthquake)
2.3 Struktur Beton Bertulang
Dalam SNI 1726:2019, beton adalah campuran semen portland atau semen
hidrolis lainnya, agregat kasar, agregat halus, dan air, dengan atau tanpa bahan
campuran tambahan (admixture). Beton normal adalah beton dengan berat jenis

antara 2200-2500 kg/m3 yang menggunakan agregat alam, baik yang dipecah
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maupun tidak, tanpa tambahan bahan lain. Campuran bahan-bahan tersebut disusun
dengan perbandingan tertentu untuk menghasilkan beton dengan kekuatan yang
diinginkan. Beton memiliki karakteristik tegangan tekan hancur yang tinggi namun
tegangan tarik hancur yang rendah. Proses kimia antara semen dan air
menghasilkan panas yang disebut hidrasi, di mana air berperan sebagai pelumas
untuk mengurangi gesekan antar butiran sehingga beton mudah dipadatkan.
Namun, kelebihan air di atas jumlah yang diperlukan akan menyebabkan butiran
semen semakin berjauhan, sehingga mengurangi kekuatan beton. Tulangan adalah
bagian dalam beton bertulang yang memiliki kuat tarik yang baik sehingga dapat
menambah kuat tarik beton, tulangan terbuat dari baja, baik itu polos ataupun ulir
dengan berbagai diameter. Pada bangunan gedung bertingkat, memiliki struktur
beton bertulang sebagai berikut :
1. Kolom
menurut Sudarmoko (1996), Kolom adalah elemen struktur tekan
yang memiliki peran vital dalam kestabilan suatu bangunan.
Kegagalan pada kolom dapat menjadi titik Kkritis yang berpotensi
menyebabkan runtuhnya lantai dan bahkan menyebabkan
keruntuhan total bangunan. Kolom biasanya terdiri dari material
besi dan beton, yang memiliki sifat saling melengkapi — besi
unggul dalam menahan gaya tarik, sementara beton kuat dalam
menahan gaya tekan. Jika dilihat berdasarkan bentuk dan susunan
tulangnya, adapun jenis kolom terbagi menjadi tiga kategori. Di

antaranya adalah sebagai berikut:
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a. Kolom segi empat atau bujur sangkar dengan tulangan
memanjang dan menyengkang.

b. Kolom bundar dengan tulangan memanjang dan
menyengkang berbentuk spiral. Adapun Tulangan spiral
berfungsi untuk meningkatkan kapasitas kolom dalam
menyerap deformasi dalam jumlah besar sebelum
mengalami  keruntuhan, sehingga dapat mencegah
kerusakan menyeluruh pada struktur bangunan sebelum
redistribusi momen dan tegangan terjadi. Kolom komposit,
yaitu gabungan antara beton dan profil baja sebagai

pengganti tulangan di dalamnya.
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Gambar 1 Jenis Kolom (Sudarmoko, 1996)
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2. Balok
Balok adalah elemen struktural yang berfungsi meneruskan beban
dari pelat lantai ke kolom sebagai penopang vertikal. Biasanya,
balok dicor secara monolit bersama pelat dan dipasang tulangan di
bagian atas serta bawah secara struktural. Balok terutama
mengalami dua jenis gaya, yaitu gaya tekan dan gaya tarik, yang
disebabkan oleh lenturan maupun gaya lateral (Wahyudi L dan
Rahim, 1999). Saat balok dengan bentang sederhana menerima
beban yang menimbulkan momen lentur, balok tersebut akan
mengalami deformasi atau regangan lentur. Pada momen lentur
positif, tegangan tekan muncul di bagian atas penampang,
sementara tegangan tarik terjadi di bagian bawah. Tegangan-
tegangan ini harus ditahan oleh balok, dengan tegangan tekan di
atas dan tegangan tarik di bawah (Dipohusodo, 1994). Karena
beton memiliki keterbatasan dalam menahan tegangan tarik,
kapasitas balok untuk menahan lentur dihitung dengan
mempertimbangkan penguatan tulangan baja pada area yang

menerima tegangan tarik agar balok menjadi kuat terhadap lentur.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

17 Document Accepted 11/12/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repositori.uma.acid)11/12/25



Daniel Parulian Sihotang - Analisis Struktur Gedung Pengadilan Tinggi Tata Usaha...

Gambar 2 Struktur Balok (Dipohusodo, 1994)
3. Plat

Sudarmoko (1996), Pelat lantai Merupakan elemen struktural

penting yang mendistribusikan beban gravitasi ke balok dan

kolom. Pelat lantai dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis utama

berdasarkan arah pembebanannya:

a. Pelat Satu Arah
Pelat satu arah adalah pelat yang ditumpu pada dua sisi
yang saling berhadapan. Beban yang diterima pelat
ditransfer ke balok-balok penumpu yang sejajar dengan
arah panjang pelat. Pelat ini umumnya digunakan untuk
bentangan yang relatif pendek dan memiliki rasio panjang
sisi (ly/1x) lebih besar dari 2, sehingga beban lebih dominan
diterima oleh sisi pendek pelat.

b. Pelat Dua Arah

Pelat dua arah adalah pelat yang ditumpu pada keempat
sisinya. Beban yang diterima pelat ditransfer ke balok-

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

18 Document Accepted 11/12/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repositori.uma.acid)11/12/25



Daniel Parulian Sihotang - Analisis Struktur Gedung Pengadilan Tinggi Tata Usaha...

balok penumpu yang saling tegak lurus. Pelat ini digunakan
untuk bentangan yang lebih besar dengan rasio panjang sisi
(ly/Ix) kurang dari 2, sehingga beban diterima secara

merata pada kedua arah.

Gambar 3 Pelat Lantai Satu Arah dan Dua Arah (Sudarmoko, 1996)

2.4 Jenis Beban Pada Struktur
24.1 Beban Mati

Beban mati merupakan berat keseluruhan bahan konstruksi bangunan yang
sudah terpasang, seperti dinding, lantai, atap, plafon, tangga, dinding partisi tetap,
finishing, kladding gedung, serta komponen arsitektural dan struktural lainnya,
termasuk juga peralatan yang terpasang seperti derek dan sistem pengangkut
material (SNI 1727:2020). Menurut SNI 1727:2020, dalam menentukan beban mati
untuk perancangan, harus digunakan berat bahan dan konstruksi yang sebenarnya.
Jika tidak ada data yang jelas, maka nilai yang dipakai adalah yang disetujui oleh
pihak berwenang.. Diambil dri SNI 1727:2020 tentang beban minimum untuk

perencanaan bangunan gedung dan struktur lain adalah sebagai berikut :
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Tabel 1 Berat Sendiri Bahan Bangunan Dan Komponen Gedung (Pasal C3. 1.
SNI 1727:2020 Beban desain minimum dan Kriteria terkait untuk bangunan
gedung dan struktur lain.)

No

Material Bangunan Berat
Bahan Bangunan (KN/m3)

1 Baja 77,3
2 Batu Alam 15,1
3 Beton 22
4 Beton bertulang 23,6
5 Kayu (Kelas Satu) 10

6 Kerikil, koral 16,5
7 Pasangan bata merah 17
8 Pasangan batu belah, batu bulat, batu gunung 22
9 Pasangan batu cetak 22
10 Pasir (kering udara sampai lembab) 16
11 Pasir (jenuh air) 18

Komponen Gedung (KN/m3)

12 Adukan dari semen (2cm) 0,42
13 Dinding pasangan bata merah (satu batu/ setengah batu) 4,50/2
14 Dinding Batako 2/3
15 Mekanikal & Elektrikal 0,4
16 Penggantung langit-langit 0,04
17 Lain-lain 0,4
18 Penutup atap dari ubin semen Portland dan beton (1cm) 0,24

2.4.2  Beban Hidup

Beban hidup adalah beban yang timbul akibat aktivitas pengguna dan
penghuni bangunan atau struktur lainnya, yang tidak termasuk beban konstruksi
maupun beban lingkungan seperti angin, hujan, gempa, banjir, atau beban mati (SNI
1727:2020).

Berdasarkan SNI 1727:2020, perencanaan gedung dan struktur lainnya
harus menggunakan beban hidup maksimum yang diperkirakan akan terjadi akibat
aktivitas pengguna dan fungsi bangunan. Namun demikian, nilai beban tersebut
tidak boleh lebih rendah dari batas minimum beban merata yang telah ditentukan

dalam standar.
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Tabel 2 Beban Hidup Merata Pada Gedung Perkantoran (Pasal 4. 3. 1. SNI
1727:2020 Beban desain minimum dan kriteria terkait untuk bangunan gedung
dan struktur lain.)

. Beban
No Penggunaan Beban Hidup Merata ( Kantor ) KN/m2
1 Ruang kantor 2,4
2 Koridor di atas lantai pertama 3,83
3 Koridor lantai pertama 4,79
4 Tangga dan Jalan Keluar 4,79
5 Atap 0,96
6 Tangga, bordes tangga dan gang dari yang disebutkan dalam 3 300
; Tangga, bordes tangga dan gang dari yang disebutkan 500

dalam 4 s/d 7

2.4.3 Beban Angin

Menurut SNI 1727:2020, Beban angin merupakan gaya yang bekerja pada
seluruh atau sebagian bagian bangunan akibat perbedaan tekanan udara. Beban ini
dihitung dengan mempertimbangkan adanya tekanan positif dan tekanan negatif
(hisapan) yang bekerja secara tegak lurus terhadap permukaan bangunan yang
dianalisis. Nilai tekanan tersebut dinyatakan dalam satuan kg/mz.
2.4.4  Beban Gempa

Beban gempa merupakan beban statis ekuivalen yang dikenakan pada
bangunan atau bagian dari bangunan untuk mensimulasikan dampak dari gerakan
tanah saat terjadi gempa bumi. Apabila pengaruh gempa dianalisis secara dinamis,
maka beban gempa merujuk pada gaya-gaya internal dalam struktur yang timbul
akibat pergerakan tanah tersebut (Juwana, 2005).
2.5 Metode Respon Spektrum

Metode response spectrum adalah teknik analisis struktur bangunan yang
memanfaatkan spektrum gempa, yang berupa grafik yang menunjukkan hubungan
antara periode getaran struktur dengan percepatan yang dialami bangunan saat

terkena beban gempa.
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2.6 Perencanaan Ketahanan Struktur Bangunan Gedung terhadap
Gempa Berdasarkan SNI-1729-2019
2.6.1 Penentuan Gempa Rencana dan Kategori Gedung
Untuk berbagai risiko struktur bangunan gedung dan non gedung pengaruh
gempa rencana terhadapnya harus dikalikan dengan suatu faktor keutamaan gempa
le, khusus untuk struktur bangunan yang bersebelahan, maka struktur bangunan
yang bersebelahan tersebut harus didesain sesuai dengan kategori (SNI1726-2019).
Untuk menentukan risiko bangunan gedung dan non gedung untuk beban gempa
dilihat pada Tabel 3 berikut :

Tabel 3 Kategori risiko bangunan gedung dan non gedung untuk beban gempa
(SNI1726:2019 tabel 3)

Jenis Pemanfaatan

Kategori
Resiko

Gedung dan non gedung yang memiliki risiko rendah terhadap jiwa
manusia pada saat terjadi kegagalan, termasuk, tapi tidak dibatasi
untuk antara lain:

— Fasilitas pertanian, perkebunan, peternakan dan perikananan I
—  Fasilitas sementara
—  Rumabh jaga dan struktur kecil lainnya

Semua gedung dan struktur lain, kecuali yang termasuk dalam
Kategori Il, 111, V.
Semua gedung dan struktur lain, kecuali yang termasuk dalam
kategori risiko I, 111, IV, termasuk, tapi tidak dibatasi untuk:

—  Perumahan

— Rumah Ruko dan Rumah Kantor

—  Pasar

—  Gedung Perkantoran

—  Gedung Apartemen / Rumah Susun

—  Pusat perbelanjaan / mall

—  Bangunan Industri

—  Fasilitas Manufaktur

—  Pabrik
Gedung dan nongedung yang memiliki risiko tinggi terhadap jiwa
manusia pada saat terjadi kegagalan, termasuk, tapi tidak dibatasi
untuk:

—  Bioskop
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—  Gedung Pertemuan

—  Stadion

—  Fasilitas kesehatan yang tidak memiliki unit bedah dan unit
gawat darurat

— Fasilitas Penitipan Anak

—  Penjara

—  Bangunan Untuk Orang Jompo

Gedung dan nongedung, tidak termasuk kedalam kategori risiko 1V,
yang memiliki potensi untuk menyebabkan dampak ekonomi yang
besar dan/atau gangguan massal terhadap kehidupan masyarakat
sehari-hari bila terjadi kegagalan, termasuk, tapi tidak dibatasi untuk:

—  Pusat pembangkit listrik biasa

—  Fasilitas penanganan air

—  Fasilitas penanganan Limbah

—  Pusat telekomunikasi

Gedung dan nongedung yang tidak termasuk dalam kategori risiko 1V,
(termasuk, tetapi tidak dibatasi untuk fasilitas manufaktur, proses,
penanganan, penyimpanan, penggunaan atau tempat pembuangan
bahan bakar berbahaya, bahan kimia berbahaya, limbah berbahaya,
atau bahan yang mudah meledak) yang mengandung bahan beracun
atau peledak di mana jumlah kandungan bahannya melebihi nilai
batas yang disyaratkan oleh instansi yang berwenang dan cukup
menimbulkan bahaya bagi masyarakat jika terjadi kebocoran.
Gedung dan nongedung yang dikategorikan sebagai fasilitas yang
penting, termasuk, tetapi tidak dibatasi untuk:

—  Bangunan bangunan monumental

—  Gedunug sekola dan fasilitas pendidikan

—  Rumah ibadah

— Rumah sakit dan fasilitas kesehatan lainnya yang memiliki
fasilitas bedah dan unit gawat darurat

— Fasilitas pemadam kebakaran, ambulans, dan kantor polisi,
serta garasi kendaraan darurat

—  Tempat perlindungan terhadap gempa bumi, tsunami, angin

badai, dan tempat perlindungan darurat lainnya v

— Fasilitas kesiapan darurat, komunikasi, pusat operasi dan
fasilitas lainnya untuk tanggap darurat

— Pusat pembangkit energi dan fasilitas publik lainnya yang
dibutuhkan pada saat keadaan darurat

—  Struktur tambahan (termasuk menara telekomunikasi, tangki
penyimpanan bahan bakar, menara pendingin, struktur stasiun
listrik, tangki air pemadam kebakaran atau struktur rumah atau
struktur pendukung air atau material atau peralatan pemadam
kebakaran) yang disyaratkan untuk beroperasi pada saat
keadaan darurat.
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Gedung dan nongedung yang dibutuhkan untuk mempertahankan
fungsi struktur bangunan lain yang masuk ke dalam kategori risiko
V.

Kategori risiko struktur bangunan harus menentukan faktor keutamaan
gempa dengan menggunakan nilai seuai dengan katergori risiko yang sudah
ditetapkan dalam suatu perhitungan untuk menentukan faktor keutamaan gempa
dapat dilihat pada Tabel 4 berikut ini (SNI 1726, 2019).

Tabel 4 Faktor Keutamaan Gempa (SNI 1726:2019 tabel 4)

Kategori Risiko Faktor Keutamaan Gempa I,
| atau Il 1,0
" 1,25
v 1,50

2.6.2  Katagori Desain Seismik

Struktur harus ditetapkan dalam kategori desain seismik tertentu. Struktur
dengan kategori risiko I, 11, atau 111 yang berada di lokasi dengan parameter respons
spektral percepatan pada periode 1 detik (S1) sama dengan atau lebih dari 0,75,
harus diklasifikasikan sebagai struktur dengan kategori desain seismik E.
Sedangkan struktur dengan kategori risiko 1V yang terletak di area dengan nilai S1
sama dengan atau lebih dari 0,75, harus digolongkan sebagai struktur dengan
kategori desain seismik F. Masingmasing bangunan dan struktur harus ditetapkan
kedalam kategori desain seismik yang lebih parah, dengan mengacu terlepas dari
nilai periode fundamental getaran struktur, T (SNI 1726:2019) dapat dilihat pada

Tabel 5 dan 6 berikut.
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Tabel 5 Kategori desain seismik berdasarkan parameter respons percepatan
pada periode pendek (SNI 1726:2019 tabel 8)

Kategori Risiko

Nilai Sps | atau 11 atau 111 v
Sp. <0167 A A
0,167 < Sp,< 0,33 B C
0,33 <Sp.< 0,50 C D
0,50 < S, D D

Tabel 6 Kategori desain seismik berdasarkan parameter respons percepatan
pada periode 1 detik (SNI 1726:2019 tabel 9)

Kategori Risiko

Nilai Sp, | atau 11 atau 111 i

Sp1 < 0,067 A A
0,067 < Spy < 0,133 B C
0,133 <Sp, < 0,20 C D
0,20 < Sp, D D

2.6.3  Sistem Struktur dan Parameter Sistem (R, Cd, ©0)

Sistem utama yang bertugas menahan gaya seismik lateral dan vertikal
harus sesuai dengan salah satu tipe yang tercantum dalam Tabel 12 Pasal 7.2.2 SNI
1726:2019. Setiap sistem diklasifikasikan berdasarkan jenis elemen vertikal yang
menahan gaya seismik lateral. Sistem struktur yang dipilih harus mematuhi batasan
sistem dan ketinggian struktur yang ditentukan. Dalam perhitungan geser dasar,
gaya desain elemen, dan simpangan antar tingkat desain, harus digunakan koefisien
modifikasi respons (R), faktor kuat lebih sistem (Qo), dan faktor pembesaran
simpangan lateral (Cd) yang sesuai sebagaimana tercantum dalam Tabel 12 Pasal

7.2.2 SNI 1726:2019.
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Tabel 7 Faktor R, Cd, dan QO untuk Sistem Gaya Gempa (Tabel 12 Pasal 7.2.2
SNI 1726:2019)

Koefisie ~ Faktor

n kuat Fak;or Batasan sistem struktur dan Batasan
. . _ modifik  lebih ~ PeMPesa tinggi struktur, hn (m)d
Sistem pemikul gaya seismik asi syste ran
m defleksi, _ _
respon, Y Cde Kategori desain seismik
R® Qo0 B C D EF
A. Sistem dinding penumpu
1. Egﬂglljr;ghgeser beton bertulang 5 21, 5 T T 48 48 30
2. kIJDiianScailznggeserbeton bertulang 4 21, 4 T T Tl T T
3. (IjDiidneci;ril% geser beton polos 2 21, 2 T TI Tl T T
4. Dinding. geser beton polos 1, 2%, B TBTI T T T
5. E1Lnnii:3ah9 geser  pracetak 4 o1 4 TB TB 12 120 12
6. Dinding geser pracetak biasa? 3 2% 3 B T Tl TI TI
7. Dinding geser batu bata 5 21 31 ™ 1B TI TI TI
bertulang khusus
8. Dinding geser batu bata 3 1) o ™ 1B TI TI TI
bertulang menengah
9. Dinding geser batu bata 2 1) 1% T8 48 I I I
bertulang biasa
10. (Iz?ildnedt:ari]? geser batu bata polos 2 1) 1% ™ T I TI I
11. tI)Diiar;iing geser batu bata polos 1% 1) 1Y, ™ T I TI I
12. Eria”t‘:g;?]g geser batu bata 4, 2% % T T T T T
13. inding geser batu bata ringan .
(AAC) bertulang biasa 2 2% 2 l 10 Tl Tl Tl
14. Dinding geser batu bata 1% o1 1% ™ TI TI TI TI

ringan (AAC) polos biasa
15. Dinding rangka ringan (kayu)
dilapisi dengan panel struktur
kayu yang ditujukan untuk 6%2 3 4 B B 20 20 20
tahanan geser, atau dengan
lembaran baja
16. Dinding rangka ringan (baja
canai dingin) yang dilapisi
dengan panel struktur kayu 6% 3 4 B B 20 20 20
yang ditujukan untuk tahanan
geser, Atau Dengan lembaran

baja
17. Dinding  rangka  ringan
dengan panel geser dari 2 2Y5 2 B TB 10 TI TI

semua material lainnya
18. Sistem dinding rangka ringan

(baja ~ canai dingin) 4 2 3% TB TB 20 20 20
menggunakan bresing strip
datar

B. Sitem rangka bangunan

1. Rangka baja dengan bresing 8 2 4 B B 48 48 30
eksentris
2. Rangka baja dengan bresing
konsentris khusus 6 2 5 B B 48 48 30
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3. Rangka baja dengan bresing

S 3Ya 2 3V TB TB 10i 10i Tl

konsentris biasa

4. Dinding geser beton bertulang 6 21 5 ™ ™ 48 48 30
khusus%"

5. lI)Dilar;(;;nggeserbetonbertulang 5 21 o B B T T T

6. D|nQ|ng geser beton polos 2 o 2 B TI T T T
detail?

! gg‘sggng geser beton polos 2% 1% ™ TOT T T

8. Dinding  geser  pracetak 21 o ™ TB 12 12i 12i
menengah?®

9. Dinding geser pracetak biasag 4 2% 4 B TI TI Tl Tl

10. Rangka baja dan beton
komposit dengan  bresing 8 2 4 B B 48 48 30
eksentris

11. Rangka baja dan beton
komposit dengan bresing 5 2 4 B B 48 48 30
kosentris khusus

12. Rangka baja dan beton
komposit dengan  bresing 3 2 4% B B TI TI TI
biasa

13. Dinding geser pelat baja dan 6% 21 515 B B 48 48 30
beton komposit

14. Dinding geser baja dan beton .
komposit khusus 6 2% 5 TB TB 48 48 30

15. Dmdmgl geser baja dan beton 5 21 ym B B Tl T T
komposit biasa

16. Dinding geser batu bata 51 21 4 B B 48 48 30
bertulang khusus

17. Dinding geser batu bata 4 21 4 B B Tl T T
bertulang menengah

18. Dinding geser batu bata 2 21 2 B 48 Tl T T
bertulang biasa

19. D_|nd|r_19 geser batu bata polos 2 21 2 T TI Tl Tl Tl
didetail

20. kI)Dilar;img geser batu bata polos 1% o 1 T TI Tl T T

21. Dinding geser batu bata 1% o 1% T TI Tl T T
prategang

22. Dinding rangka ringan (kayu)
yang dilapisi dengan panel
struktur kayu yang 7 2Y5 4%, B B 22 22 22
dimasukkan untuk tahanan
geser

23. Dinding rangka ringan (baja
canai digin) yang dilapisi
dengan panel struktur kayu 7 o o T T 29 29 29

yang dimaksudkan untuk
tahanan geser atau dengan
lembaran baja

24. Dinding  rangka  ringan
dengan panel geser dari 2% 2% 2% B B 10 TB B
semua material lainnya

25. Rangka baja dengan bresing

1,
terkekang terhadap tekuk 8 2% 5 8 8 48 48 30
26. Dinding geser plat baja 7 2 6 e e 48 48 30
khusus
C. Sistem rangka pemikul
momen
1. Rangka baja pemikul momen 8 3 51, B B B B B
khusus
2. Rangka batang baja pemikul 7 3 51, B B 40 30 TI
momen Khusus
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3. Rangka baja pemikul momen 415 3 4 T T 10K TIK TIK
menengah

4. Rangka baja pemikul momen 31 3 3 T T I I I
biasa

5. Rangka beton bertulang 8 3 51 T T8 T TB TB
pemikul momen khusus™

6. Rangka beton bertulang 5 3 43 T B Tl I I
pemikul momen menengah

7. Rangka beton bertulang 3 3 21 ™ T TI I I

pemikul momen biasa
8. Rangka baja dan beton

komposit pemikul momem 8 3 5% B B B TB B
khusus

9. Rangka baja dan beton
komposit pemikul momem 5 3 4Ys B TB TI TI TI
menengah

10.Rangka baja dan beton
komposit terkekang persial 6 3 5% 48 48 30 TI TI

pemikul momen
11.Rangka baja dan beton

komposit pemikul momem 3 3 2Y% B TI TI TI TI
biasa

12.Rangka baja canai dingin
oemikul  momen  khusus 3% 30 3% 10 10 10 10 10

dengan pembautan”

D. Sistem ganda dengan
rangka pemikul momen
khusus yang  mampu
menahan paling sedikit
25% gaya seismik yang

ditetapkan

1. Slfsr;%l:ﬁsbaja dengan bresing 8 21, 4 ™ b B B T

2. Rangka baja dengan bresing 7 21 51 T TB TB TB TB
konsentris khusus

3. Er:rl]glljgghgeser beton bertulang 7 21, 51, ™ b B B T

4, lI:)Diiarws(;;nggeserbeton bertulang 6 21, 5 ™ ™ T T T

5. Rangka baja dan beton
komposit dengan  bresing 6 2Y 4 B B B B B
eksentris

6. Rangka baja dan beton
komposit dengan  bresing 6 2Ys 5 B B B B B
eksentris khusus

7. Dinding geser pelat baja dan 21, 6 T B B B e
beton komposit

8. Dinding_ geser baja dan beton 7 21, 6 ™ ™ B B B
komposit khusus

9. Dinding geser baja dan beton 6 21, 5 T8 TB TI TI TI
komposit biasa

10.Dinding geser batu bata 3 5 T T8 T TB TB
bertulang khusus

11.Dinding geser batu bata 4 3 31 ™ 1B TI I I
bertulang menengah

12.Rangka baja dengan bresing 8 21 5 T T8 T TB TB
terkekang terhadap tekuk

13'%32&29 geser pelat baja g 2% &% TB TB TB TB TB
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E. Sistem ganda dengan
rangka pemikul momen
menengah mampu
menahan paling sedikit
25% gaya seismik yang

ditetapkan

1. Rangka _baja dengan bresing 6 21 5 T T 10 T T
konsentris khususP

2. Dlndlnghgeserbetonbertulang 6% 21 5 T T 48 30 30
khusus®

3. Dinding geser batu bata 3 3 21, T 48 T T T
bertulang biasa

4. Dinding geser batu bata 31 3 3 T T T T
bertulang menengah

5. Rangka baja dan beton

komposit dengan bresing 5%z 4% 2Ys 4% B B 48 30 TI
konsentris khusus

6. Rangka baja dan beton

komposit dengan  bresing 3Y2 2Y% 3 B TB TI TI TI
konsentris biasa

7. Dinding geser baja dan beton 5 3 m T TB Tl I I
komposit biasa

8. tI)Di;r:i:’ng geser beton bertulang 515 1) 43 T TB Tl I I

F. Sistem interaktif dinding
geser rangka dengan rangka
pemikul ~ momen  beton 4% 2% 4 B TI TI TI TI
bertulang biasa dan dinding
geser beton bertulang biasa®

G. Sistem kolom Kantilever
detail untuk  memenuhi
persyaratan untuk :

1. Sistem kolom baja dengan

. 2% 1Y, 2% 10 10 10 10 10

kantilever khusus

2. Sistem kolom baja dengan m 1Y, 1 10 10 I T T
kantilever biasa

3. Rangka beton berngang 21 1Y, o1 10 10 10 10 10
pemikul momen khusus

4. Rangka beton  bertulang 1% 1Y, 1% 10 10 Tl Tl Tl
pemikul momen menengah

5. Rangka beton bertulang 1 1y, 1 10 TI Tl Tl Tl
pemikul momen biasa N

6. Rangka Kayu 1% 1% 1% 10 10 10 TI TI

H. Sistem baja tidak didetail
secara  khusus  untuk
ketahanan seismik, tidak 3 3 3 B B TI TI TI
termasuk system kolom
kantilever.

2.6.4  Parameter Percepatan Batuan Dasar

Parameter S¢ (percepatan batuan dasar pada periode pendek) dan S;
(percepatan batuan dasar pada periode 1 detik) harus ditetapkan masing-masing dari
respons spektral percepatan 0,2 detik dan 1 detik dalam peta gerak tanah seismik

pada Pasal 15 dengan kemungkinan 2% terlampaui dalam 50 tahun (MCEg, 2%
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dalam 50 tahun), dan dinyatakan dalam bilangan desimal terhadap percepatan

gravitasi. Untuk Nilai Sg dan S; dapat dilihat pada gambar 4 dan 5 berikut.

Gambar 4 S; Parameter Gerak Tanah Gempa maksimum yang dipertimbangkan
resiko tertarget (Sumber: SNI 1726 : 2019)

Gambar 5 S; Parameter gerak tanah Gempa maksimum yang dipertimbangkan
resiko tertarget (Sumber: SNI-1726-2019)
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2.6.5 Kilasifikasi Situs

Klasifikasi suatu situs diperlukan untuk menetapkan kriteria desain

seismik, termasuk faktor-faktor amplifikasi yang memengaruhi bangunan. Dalam

menentukan kriteria desain seismik untuk bangunan di atas permukaan tanah, atau

dalam menghitung besarnya amplifikasi percepatan gempa dari batuan dasar ke

permukaan tanah, situs tersebut harus diklasifikasikan terlebih dahulu. Profil tanah

pada lokasi tersebut perlu disesuaikan dengan klasifikasi yang tercantum dalam

Tabel 8 berikut: :

Tabel 8 Klasifikasi kelas situs (SNI 1726:2019 tabel 5)

Kelas Situs 7, (m/detik) N atau N, 5, (kPa)
SA (batuan keras) >1500 N/A N/A
750 sampai
SB (batuan) 1500 N/A N/A
SC (tanah keras, 350 sampai
sangat padat dan 750 P >50 >100
batuan lunak)
SD (tanah sedang) 175;;81 pal 15 sampai 50 50 sampail00
SE (tanah lunak) <175 <15 <50

SF (tanah khusus
yang membutuhkan
investigasi geoteknik
spesifik dan analisis
respon spesifik-situs

Atau setiap profil tanah yang mengandung lebih dari 3 m

tanah dengan karateristik sebagai berikut :

1. Indeks plastisitas, PI > 20,

2. Kadar air, w > 40%,

3. Kuat geser niralir 5, <25 kPa

Setiap profil lapisan tanah yang memiliki salah satu atau

lebih dari karakteristik berikut:

— Rawan dan berpotensi gagal atau runtuh akibat

beban gempa seperti mudah likuifaksi, lempung
sangat sensitif, tanah tersementasi lemah.

yang mengikuti — Lempung sangat organik dan/atau gambut
6.10.1) (ketebalan H > 3 m).
— Lempung berplastisitas sangat tinggi (ketebalan
H > 7,5 m dengan indeks plasitisitas PI > 75).
Lapisan lempung lunak/setengah teguh dengan ketebalan
H > 35 m dengan 5, < 50kPa
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2.6.6  Koefisien Situs dan Parameter Respon Spektral

Berdasarkan SNI 1726:2019 Untuk menentukan respons spektral
percepatan gempa MCEg di permukaan tanah, diperlukan faktor amplifikasi seismik
pada periode 0,2 detik dan 1 detik. Faktor amplifikasi ini mencakup faktor
amplifikasi getaran yang berkaitan dengan percepatan pada periode getaran pendek
(F_a) serta faktor amplifikasi yang mewakili percepatan pada periode 1 detik (F_v).
Parameter respons spektral percepatan untuk periode pendek (S,;) dan periode 1
detik (Sy41), yang telah disesuaikan dengan pengaruh klasifikasi situs, harus

dihitung menggunakan rumus berikut ini :

Smus = FaSs (2.1)
Sm1 = FaS1 (2.2)
Keterangan :
Sy = parameter respons spektral percepatan gempa MCEy terpetakan untuk

periode pendek.

95
iy
11

parameter respons spektral percepatan gempa MCEg terpetakan untuk
periode 1,0 detik.
Untuk tabel koefisien F, dan E, dapat dilihat pada tabel 9 dan 10.

Tabel 9 Koefisien situs, Fa (SNI 1726:2019 tabel 6)
Parameter respons spektral percepatan gempa maksimum yang
Kelas Situs  dipertimbangkan risiko-tertarget (MCER) terpetakan pada periode
pendek, T = 0,2 detik, S,
§,<025 S,=05 S,=075 S,=10 S,=125 S,>15

SA 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8
SB 0,9 0,9 0,9 0,9 0,9 0,9
SC 13 1,3 12 12 1,2 1,2
SD 1,6 1.4 1,2 11 1,0 1,0
SE 2,4 1,7 1,3 11 0,9 0,8
SF ss@
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Catatan :

$S@ = Sijtus yang memerlukan investigasi geoteknik spesifikasi dan analisisis

respons situs spesifikasi.

Tabel 10 Koefisien situs, Fv (SNI 1726:2019 tabel 7)

Parameter respons spektral percepatan gempa maksimum yang
Kelas Situs  dipertimbangkan risiko-tertarget (MCER) terpetakan pada periode

1 detik, S1
$;<01 §,=02 §5=03 §5§=04 5=05 S5,>06
SA 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8
SB 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8
SC 15 15 15 15 15 1,4
SD 2,4 2,2 2,0 1,9 1,8 1,7
SE 4,2 3,3 2,8 2,4 2,2 2,0
SF ss@
Catatan :

$S@ = Sijtus yang memerlukan investigasi geoteknik spesifikasi dan analisisis

respons situs spesifikasi.

2.6.7  Spektrum Respons Desain

Menurut SNI 1726:2019, apabila spektrum respons desain diperlukan

sesuai dengan ketentuan dalam tata cara ini dan digunakan metode gerakan tanah

berdasarkan karakteristik situs, maka kurva spektrum respons desain harus disusun

sesuai dengan aturan berikut :

1. Untuk periode yang lebih kecil dari T,, spektrum respons

percepatan desain, Sa, harus diambil dari persamaan 4 beriktu ini.

Sa= Sps (0,4 +0,6 —)
o

(2.3)

2. Untuk periode lebih besar dari atau sama dengan T, dan lebih kecil

dari atau sama dengan T, spektrum respons percepatan desain, s,

sama dengan Spg;
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3. Untuk periode lebih besar dari T tetapi lebih kecil dari atau sama
dengan T;, respons spektral percepatan desain, S,, diambil

berdasarkan persamaan 5 berikut ini :

S
Sa:% (2.4)
4. Untuk periode lebih besar dari T,, respons spektral percepatan

desain, S,, diambil berdasarkan persamaan 6 berikut ini :

Sp1 T
S,= % (2.5)
Keterangan :
Sps = parameter respons spektral percepatan desain periode pendek.

Sp1 = parameter respons spektral percepatan desain pada periode 1 detik.

T = periode getar fundamental struktur.

S
T, =022
Sps
S
T e 2Ds
Sp1

T, =Petatransisi periode panjang yang ditunjukkan pada Gambar 6 yang diambil

('sesuai dengan SNI 1726, 2019 pada gambar 3).
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Gambar 6 Spectrum Respons Desain (SNI 1726, 2019)

2.6.8  Gaya Geser Dasar Seismik

Gaya geser dasar adalah gaya lateral atau total gaya desain yang muncul
akibat beban gempa di tingkat dasar bangunan. Gaya ini kemudian didistribusikan
secara vertikal ke seluruh lantai sepanjang tinggi struktur sebagai gaya gempa
lateral yang bekerja pada setiap tingkat bangunan (Cornelis et al., 2014).

Sesuai dengan SNI 1726:2019 Gaya geser dasar seismik, V , dalam arah
yang ditetapkan harus ditentukan sesuai dengan persamaan berikut:

V= C,W (2.6)

Keterangan :
C, = koefisien respons seismik yang ditentukan.
W = berat seismik efektif

Untuk menentukam koefisien respon seismik, C; harus sesuai dengan

persamaan (2.6)

S
Cs 7% (2.7)

Ie
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Keterangan :
Sps = parameter percepatan respons spektral desain dalam rentang periode
pendek.
R =koefisien modifikasi respons.
I, = faktor keutamaan gempa.
Adapun Syarat yang harus diperhatikan ketika menghitung nilai Cj

sebagai berikut :

Untuk T<T,
Cs = jgg) 2:8)
Untuk T > T,
= @9
C, harus tidak kurang dari
Cs =0,044Sp61, > 0,01 (2.10)

Untuk struktur yang ada di daerah tertentu, dimana Sg; sama dengan atau

lebih besar dari 0,69. Maka C; harus tidak kurang dari :

= 2351 (2.11)

G

N

Keterangan :
S, = Parameter percepatan respons spektral maksimum.
2.6.9  Periode Fundamental Struktur

Periode fundamental struktur, T, pada arah yang dianalisis harus
ditentukan berdasarkan karakteristik struktur serta sifat deformasi dari elemen-
elemen pemikul melalui analisis yang andal. Nilai T ini tidak boleh melampaui

hasil kali antara koefisien batas atas periode (C,), sebagaimana tercantum dalam
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Tabel 17, dan periode pendekatan struktur, T,,. Mengacu pada SNI 1726:2019, nilai
koefisien batas atas untuk periode yang dihitung dapat ditemukan pada Tabel 11
berikut.

Tabel 11 Koefisien untuk batas atas pada periode yang dihitung (SNI

1726:2019 tabel 17)
Parameter percepatan respons

spectral desain pada 1 detik, S, Koefisien ¢,
>0,4 1,4
0,3 1,4
0,2 15
0,15 1,6
<1,0 1,7

Periode fundamental pendekatan (T, ), dalam detik, harus ditentukan dari
persamaan berikut (SNI 1726, 2019):

T, = Cih}; (2.12)
Keterangan :
H,, adalah ketinggian struktur (m), di atas dasar sampai tingkat tertinggi struktur,
dan koefisien C; dan x ditentukan. Untuk nilai pendekatan C, dan x dapat dilihat
pada tabel 12 berikut ini.

Tabel 12 Nilai parameter periode pendekatan Ct dan x (SNI 1726:2019 tabel
18)

Tipe Struktur Ct X
Sistem rangka pemikul momen di mana rangka memikul
100% gaya seismik yang disyaratkan dan tidak dilingkupi
atau dihubungkan dengan komponen yang lebih kaku dan
akan mencegah rangka dari defleksi jika dikenai gaya

seismik:

— Rangka baja Pemikul Momen 0,0724 0,8

— Rangka beton Pemikul Momen 0,0466 0,9

Rangka baja dengan bresing eksentris 0,0731 0,75

Rangka baja dengan bresing terkekang terhadap tekuk 0,0731 0,75

Semua sistem struktur lainnya 0,0488 0,75
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2.6.10 Distribusi Gaya Vertikal dan Horizontal Seismik
Gaya seismik lateral, E., (kN) di sebarang tingkat harus ditentukan dari

persamaan berikut :

E =GV (2.13)
Dan

Cox = ,f”l—zkhk (2.14)
Keterangan :
C,, = faktor distribusi vertikal.
V = gaya lateral desain total atau geser di dasar struktur (‘kN).

w; dan w, = bagian berat seismik efektif total struktur ( W) yang ditempatkan

atau dikenakan pada tingkat i atau x.

h; dan h,, = tinggi dari dasar sampai tingkat i atau x (m).
K = eksponen yang terkait dengan periode struktur dengan nilai sebagai
berikut:

untuk struktur dengan T < 0,5 detik, k =1

untuk struktur dengan T > 2,5 detik, k =2

untuk struktur dengan 0,5 < T < 2,5 detik, k = 2 atau ditentukan dengan

interpolasi linier antara 1 dan 2.
Gaya geser tingkay horizontal seismik disemua tingkat 1, (kN), harus ditentukan
dari persamaan berikut:

V,=Y" Fi (2.15)

Keterangan :

Fi adalah bagian dari geser dasar seismik (V) pada tingkat ke-i (kN).
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2.6.11 Simpangan Antar Tingkat

Berdasarkan SNI 1726:2019 Perhitungan simpangan antar tingkat desain
(A) dilakukan dengan menghitung selisih simpangan pada pusat massa antara lantai
di atas dan lantai di bawah, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 7. Jika pusat
massa tidak berada dalam satu garis vertikal, maka diperbolehkan untuk
menentukan simpangan pada dasar lantai berdasarkan proyeksi vertikal dari pusat
massa lantai di atasnya. Apabila metode desain tegangan izin digunakan, maka A
harus dihitung menggunakan gaya gempa desain tanpa pengurangan yang biasanya

diterapkan untuk metode tersebut

Gambar 7 Penentuan Simpangan Antar Tingkat (SNI 1726:2019 )

Simpangan antar tingkat desain, A, harus dihitung sebagai selisih terbesar
dari simpangan titik-titik yang segaris secara vertikal di sepanjang salah satu bagian
tepi strukur, di atas dan di bawah tingkat yang ditinjau. Simpangan pusat massa di

tingkat-x ( 6 ,) (mm) harus ditentukan sesuai dengan persamaan berikut:

5, = Cadxe (2.16)

Ie
Keterangan :

C, = faktor pembesaran simpangan lateral.
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0 xe= Simpangan di tingkat-x yang disyaratkan pada pasal ini, yang ditentukan
dengan analisis elastik.
I, = faktor keutamaan gempa.

Sesuai dengan SNI 1726:2019 simpangan antar tingkat desain (A) tidak
boleh melebihi simpangan antar tingkat izin A, seperti yang didapatkan pada
tabel 13 dibawah ini.

Tabel 13 Simpangan Antar Tingkat Izin Aa (SNI 1726-2019 tabel 20)

Kategori Risiko
| atau Il i v

Struktur

Struktur, selain dari struktur dinding geser
batu bata, 4 tingkat atau kurang dengan
dinding interior, partisi, langit-langit dan
sistem dinding eksterior yang telah didesain
untuk mengakomodasi simpangan antar
tingkat.

E;rt'l;léturdlndmg geser kantilever batu 0,010h,, 0010h,, 0,010k,
Struktur dinding geser batu bata lainnya 0,007h,, 0,007hg, 0,007h,
Semua struktur lainnya 0,020h,, 0,015hg, 0,010hy,

0,025hS, 0,02k,  0,015h,

2.6.12 Efek P-Delta

Berdasarkan SNI 1726:2019 Pengaruh P-delta pada geser tingkat dan
momen, gaya dan momen elemen struktur yang dihasilkan, dan simpangan antar
tingkat yang diakibatkannya tidak perlu diperhitungkan bila koefisien stabilitas (©)

seperti ditentukan oleh persamaan berikut sama dengan atau kurang dari 0,10:

o = Pxble (2.17)

~ VihexCa
Keterangan :
P, = beban desain vertikal total pada dan di atas tingkat-x, (kN); bila menghitung
faktor beban individu tidak perlu melebihi 1,0.
A = impangan antar tingkat desain yang terjadi secara serentak dengan Vx (mm).

I, = faktor keutamaan gempa.
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V., = gaya geser seismik yang bekerja antara tingkat x dan x — 1 (KN).

hg, = tinggi tingkat di bawah tingkat x , (mm).

C,; = faktor pembesaran defleksi

ditentukan sesuai dengan persamaan berikut:

Untuk koefisien stabilitas (©) disyaratkan tidak boleh melebihi ©6,,,, yang

Omar = —2<0,025
ﬁcd

Keterangan :

(2.18)

B = rasio kebutuhan geser terhadap kapasitas geser untuk tingkat antara Tingkat

x dan x — 1. Rasio ini diizinkan secara konservatif diambil sebesar 1,0.

O.max = koefisien stabilitas maksimum.

2.6.13 Kombinasi Pembebanan

Berdasarkan SNI 1726:2019 pada struktur, komponen-elemen struktur dan

elemen-elemen fondasi harus didesain sedemikian hingga kuat rencananya sama

atau melebihi pengaruh beban-beban terfaktor

kombinasi pembebanan berikut.

1.

2.

3.

4.

1,4DL
1,4DL +1,6LL
1,2DL +1,0LL + 1,0EX + 0,3EY

1,2DL +1,0LL +1,0EX -0,3EY

. 1,2DL +1,0LL -1,0EX + 0,3EY

1,2DL +1,0LL - 1,0EX - 0,3EY

1,2DL +1,0LL + 0.3EX + 1,0EY

. 1,2DL +1,0LL +0.3EX - 1,0EY

1,2DL +1,0LL - 0.3EX + 1,0EY
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10. 1,2DL +1,0LL - 0.3EX - 1,0EY

Keterangan :

D = Beban Mati termasuk Berat Tambahan.

L = Beban Hidup.

L,= Beban Hidup diatap ditimbulkan selama perawatan oleh pekerja, peralatan, dan
material, atau selama pengunaan biasa oleh orang dan benda bergerak.

E = Beban Gempa
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Deskripsi Penelitian

Proyek Pembangunan kantor Gedung Pengadilan Tinggi Tata Usaha
Negara Medan ini berlokasi di Jalan setia budi kelurahan tj. Sari kecamatan medan
selayang, kota medan, sumatera utara. lokasi penelitian dapat dilihat pada gambar

8 dibawah ini.

Gambar 8 lokasi penelitian ( google earth, 2025)

3.2 Data Informasi Teknis Proyek

Informasi mengenai spesifikasi material sangat krusial dalam sebuah
penelitian karena membantu pemodelan agar lebih sesuai dengan kondisi nyata di
lapangan, sehingga analisis yang dilakukan menjadi lebih tepat. Spesifikasi material
ditetapkan saat tahap perencanaan, kemudian hasil perencanaan tersebut dijadikan
pedoman pelaksanaan di lapangan. Untuk proses analisis, dibutuhkan sejumlah data
teknis proyek yang akurat dan data material yang aktual. Data struktur dan data
gempa yang digunakan pada pada proyek Gedung Kantor Pengadilan Tinggi Tata

Usaha Negara Medan adalah sebagai berikut:
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3.2.1  Mutu Beton (f’c)

Mutu Beton menjadi hal yang sangat di utamakan dan sesuai yang
dibutuhkan dalam Strutkur bangunan, mulai dari mutu beton pondasi, kolom, balok,
dan plat lantai. Untuk mutu beton pada proyek Gedung Kantor Pengadilan Tinggi
Tata Usaha Negara Medan dapat kita lihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 14 Mutu Beton Gedung Kantor Pengadilan Tinggi Tata Usaha Negara
Medan (Data Proyek, 2025)

Jenis Beton Mutu Beton
Fc’(MPa) Ec (MPa)
Pondasi Tiang Pancang 45 31528,56
Pilecap 25 23500
Kolom 25 23500
Balok 25 23500
Plat Lantai 25 23500

3.2.2  Mutu Baja Tulangan (Fy)

Menurut data perencanaan proyek, tulangan baja yang digunakan dalam
struktur terbagi menjadi dua jenis, yakni tulangan baja ulir dan tulangan baja polos.
Spesifikasi mutu untuk kedua jenis tulangan baja tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 15 Mutu tulangan baja pada proyek Gedung Kantor Pengadilan Tinggi
Tata Usaha Negara Medan (Data Proyek, 2025)

Jenis Tulangan Baja Mutu baja (Fy) MPa
Tulangan Baja Ulir 420
Tulangan Baja Polos 280

3.2.3 Data Dimensi Kolom
Berikut adalah Tipe Kolom yang digunakan pada proyek Gedung Kantor
Pengadilan Tinggi Tata Usaha Negara Medan

Tabel 16 Tipe kolom (Data Proyek, 2025)

No Jenis kolom Dimensi (mm)

1  Kolom K1 (Lt1) 450 x 450

2  Kolom K1 (Lt 2) 450 x 450

3  Kolom K1 (Lt Dak) 450 X 450

4  Kolom K2 (LT 1) 400 x 400

5 Kolom K2 (Lt 2) 400 x 400

6  Kolom K2 (Lt Dak) 400 x 400
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7  Kolom K3 (Lt 1) 400 x 400
8 Kolom K3 (Lt 2) 400 x 400
9  Kolom K3 (Lt DAK) 400 x 400
10 Kolom K4 (Lt Dak) 250 X 250
11  Kolom K4A (Lt Dak) 250 X 250

3.24 Balok

Balok adalah elemen struktur bangunan yang memiliki sifat lentur,
sehingga mampu menahan gaya geser dan momen lentur serta menyalurkannya ke
kolom. Selain berperan sebagai penyalur beban, balok juga berfungsi mengikat
kolom agar tetap tegak dan tidak bergeser. Berdasarkan gambar rencana proyek,

terdapat berbagai jenis balok yang dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 17 Tipe Balok (Data Proyek, 2025)

No Tipe Balok Dimensi Balok (mm)
1 BalokG1 250 x 500
2 Balok G1A 250 x 500
3 Balok G1B 250 x 500
4 Balok G2 300 x 600
5 Balok G3 400 x 800
6 Balok G4 250 x 500
7 Balok G4A 250 x 500
8 Balok G5 300 x 600
9 Balok G6 250 x 400
10 Balok G7 300 x 650
11 Balok G8 300 x 600
12 Balok B1 250 x 500
13 Balok B1A 250 x 500
14 Balok B1B 250 x 500
15 Balok B1C 400 X 400
16 Balok B2 250 x 400
17 Balok B2A 250 x 400
18 Balok B2B 250 x 500
19 Balok B3 250 x 400

20 Balok B3A 250 x 500

21 Balok B3B 250 x 500

22 Balok B4 250 x 400

23 Balok B5 200 x 350

24 Balok B6 250 x 500

25 Balok B7 300 x 650

26 Balok CG1 200 x 500

27 Balok CG2 300 x 600
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28 Balok CG3 200 x 350
29 Balok CB1 200 x 400
30 Balok CB2 200 x 400

3.25 Ring Balok
Tipe Ring Balok yang digunakan sebagai berikut :

Tabel 18 Tipe Ring balok (Data Proyek, 2025)

No Tipe Ring Balok Dimensi
1 Ring Balok G2 200 x 500
2 Ring Balok G4 200 x 400
3 Ring Balok CG1 200 x 400
4 Ring Balok CG2 200 x 350
5 Ring Balok B1 200 x 400
6 Ring Balok B2 200 x 350
7 Ring Balok RB1 250 x 500
8 Ring Balok RB2 200 x 400
9 Ring Balok RB3 200 x 300

3.2.6  Plat Lantai
Adapun jenis plat lantai yang digunakan pada proyek Gedung Pengadilan
Tinggi Tata Usaha Medan sebagai berikut :

Tabel 19 Tipe Plat Lantai (data proyek, 2025)

No Tipe Plat Lantai Ketebalan
1 S1 120
2 S2 130
3 S3 150
4 S4 120

3.2.7 Data Elevasi Gedung

Data elevasi gedung diperoleh dari data yang telah diperoleh, yaitu berupa
shop drawing. Elevasi tiap lantai dan total tinggi bangunan dapat dilihat pada tabel
berikut ini :

Tabel 20 Elevasi Ketinggian Gedung (data proyek, 2025)

No Lantai Elevasi Tiap Lantai (m) Tinggi Bangunan (m)
1 Lantail 4 4
2 Lantai 2 4 8
3 Lantai Dak 1,627 9,627
4 Lantai Atap 3026 11,026
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3.3 Diagram Alir (Flowchart)
Diagram alir atau flowchart adalah diagram yang menampilkan susunan

kegiatan dari awal sampai dengan selesai, yang dihubungkan dengan arah panah,

sehingga diagram alir dibutuhkan pada setiap penelitian.

MULAI

\ 4 \ 4
Pengumpulan data Primer

Data sekunder seperti Studi

seperti : data tanah, data literatur mengenai struktur

stuktur dan gambar bestek. atas, dinamik struktur dan

Respon Spektrum.

\ 4
[ Perhitungan pembebanan struktur J

[ Pemodelan Struktur gedung dengan aplikasi SAP2000 ]

[ Analisis Respon Spectrum ]

[ Hasil analisis perilaku Struktur Bangunan ]

v
[ Kesimpulan dan saran ]

\ 4

< Selesai >

Gambar 9 Diagram Alir
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN
Dari hasil analisis perhitungan struktur dengan beban-beban yang bekerja,
maka dapat disimpulkan nilai Displacement dari arah X sebesar 21,89497 mm dan
pada arah Y sebesar 17,363304 mm. Berdasarkan analisis ragam response spectrum
pada arah X dan Y menghasilkan nilai Vdinamik > 100% Vstatik yaitu , dengan
nilai arah X yaitu VVxdinamik 4642,989 kN dan Vxstatik 4642,913 kN, kemudian
arah Y yaitu Vydinamik 4643,013 kN dan Vystatik 4642,913 kN. Pada lantai dak
nilai story dirft pada arah X sebesar 60,993 mm dan pada arah Y sebesar 50,002
mm. Nilai story drift dikatakan aman karena nilainya lebih kecil dari pada
simpangan izin yang telah ditentukan, Sehingga struktur bangunan gedung tersebut
mampu menahan beban dan aman ketika terjadinya gempa.
52 SARAN
1. Dalam perencanaaan struktur gedung analisis gempa sangat
diperlukan dalam menghitung kekuatan pada struktur dikaarenakan
wilayah indonesia termasuk zona gempa yang sangat tinggi.
2. Untuk perencanaaan struktur gedung sebaiknya mengacu kepada

peraturan SNI yang sesuai dengan standart perencanaan gedung.
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